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Judu! Skripsi: DAMPAK EKSISTENSI PANGKALAN MILITER AMERIKA 

SERIKAT DI OKINAWA 

Sejak dibangun hingga sekarang ini, pangkalan militer Amerika 

Serikat di Okinawa masih menjadi permasalahan yang terus diperdebatkan. 

Dampak eksistensi pangkalan militer Amerika Serikat sangat berpengaruh 

terhadap kehidupan masyarakat Okinawa, terutama dalam bidang sosial dan 

ekonomi. Hal ini sangat dirasakan oleh masyarakat Okinawa dan 

menyebabkan ketidakamanan dan ketidaknyamanan di dalam kehidupan 

mereka, sehingga banyak terjadi demonstrasi yang bertujuan untuk menutup 

pangkalan militer Amerika Serikat tersebut. Dengan adanya demonstrasi itu, 

maka pihak Jepang dan Amerika Serikat mengadakan kesepakatan untuk 

memindahkan pangkalan militer itu ke tempat lain. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1Latar Belakang Masalah 

Hingga abad ke-21 sekarang ini, pangkalan militer merupakan salah 

satu kebutuhan yang signifikan bagi sebagian besar negara di dunia. Hampir 

setiap negara memiliki pangkalan militer di dalam negerinya masing-masing, 

bahkan ada pula yang memiliki pangkalan militer di negara lain. Selain itu 

ada pula pangkalan militer yang berdiri atas kerja sama beberapa negara 

yang tergabung dalam suatu organisasi tertentu, misalnya pangkalan militer 

NATO di Jerman 

Keberadaan pangkalan militer dalam suatu negara sangat erat 

hubungannya dengan fungsi militer sebagai alat ketahanan negara. Salah 

satunya yaitu untuk menjaga stabilitas keamanan dalam negerinya. Oleh 

karena itu, pangkalan militer yang dibangun di negara lain erat hubungannya 

dengan keinginan negara itu untuk menjaga stabilitas keamanan di sekitar 

awasan tersebut, yang tentu saja hal ini juga berkaitan dengan usaha 

menjaga kepentingan negara itu sendiri. Sekarang ini salah satu negara yang 

memiliki pangkalan militer di negara lain yaitu Amerika Serikat, dan salah 

satu pangkalan militernya berada di Okinawa, Jepang. 
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Okinawa terletak di paling ujung Barat Daya Jepang dan merupakan 

sebuah wilayah kepulauan. Di kepulauan itu terdapat 160 pulau dan hanya 

48 pulau yang dihuni oleh masyarakat. Populasi penduduk Okinawa adalah 

sekitar 1,3 juta jiwa (berdasarkan data survey tahun 1999), merupaka 1% dari 

total populasi penduduk Jepang. Luas daratan Okinawa yaitu 2.267 km, 

merupakan 0,6% dari luas seluruh daratan Jepang.' 

Okinawa, wilayah yang menjadi propinsi Jepang ke-35 dari 47 

propinsi ini memiliki latar belakang sejarah atau pun budaya yang unik dan 

berbeda dengan daerah-daerah lainnya di Jepang. Dahulu Okinawa 

merupakan sebuah kerajaan yang merdeka. Selama lebih dari 400 tahun, di 

bawah kerajaan Ryukyu, masyarakat Okinawa hidup tentram dan damai. Di 

abad ke-15, kerajaan Ryukyu telah menjalin hubungan dagang dengan Cina, 

Korea, Siam, Malaka, Luzon, dan juga Jepang. Khususnya dengan Cina, 

kerajaan Ryukyu memiliki hubungan yang sangat erat. Dimulai pada tahun 

1372, secara rutin kerajaan Ryukyu memberikan upeti kepada dinasti Ming di 

Cina. Selain itu, terjalin hubungan yang erat di bidang kebudayaan. Banyak 

penduduk Ryukyu yang pergi menimba ilmu ke negeri Cina. Bukti kedekatan 

Ryukyu dengan Cina pada masa itu sampai sekarang pun masih dapat dilihat 

dan rasakan. Salah satunya adalah dengan masih cukup banyaknya 

bangunan-bangunan berorak Cina yang dapat ditemukan di Okinawa. 

'Okinawa Prefectural Government, Okinawa: Outline of Okinawa Prefecture in 2000 (Okinawa, 
2000), Im.4 
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Pada abad ke-17, Satsuma-har menginvasi Ryukyu dan berhasil 

menaklukkanya. Sejak saat itu perdagangan internasional yang dilakukan 

Ryukyu menjadi berada di bawah kontrol Jepang, yaitu di bawah kontrol 

Satsuma-han. Lalu dengan Restorasi Meiji pada tahun 1868, Pemerintah 

baru Meiji memaksa kerajaan Ryukyu untuk memutuskan hubungan sistem 

upeti dengan dinasti Ming, Cina. Pada tahun 1879 akhirnya pemerintah Meijl 

Resmi menjadikan Okinawa sebagai wilayah propinsi Jepang. Hal ini 

sekaligus menandai berakhirnya kerajaan Ryukyu yang telah memerintah 

selama lebih dari 4 abad. 

Di zaman Meiji, kehidupan masyarakat Okinawa mengalami 

perubahan seperti halnya wilayah-wilayah lainnya di Jepang. Perubahan 

tersebut, terutama dalam hal budaya, yaitu Pemerintah Jepang berusaha 

menciptakan agar Okinawa sama dengan wilayah Jepang lainnya. 

Pemerintah mengajarkan bahasa standar Jepang dan melarang masyarakat 

Okinawa berbicara dalam bahasa Okinawa, melarang wanita memakai tat0, 

di mana hal itu adalah bagian dari kebudayaan masyarakat Okinawa.° 

Pada saat Jepang terlibat Perang Dunia II, Okinawa merupakan 

satu-satunya wilayah Jepang yang terlibat peperangan di darat secara 

langsung. Lebih dari 200 ribu orang, baik sipil maupun militer tewas dalam 

tilah han dapat diartikan scbagai propinsi feudal, yatu system pemerintahan propinsi sclam zaran 
Ed (1600-1868). (Lihat Kodansha Encyclopedia of Japan 3, hlm.92) 
Michael Weiner, ed.. Japan's Minorities The Illusion of Homogeneity (Great Britain, 1997), hle.1Al 

Aasaki Miteru, ed., Okinawa no Sugao (Toke0, 2000), hlr.65 
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peperangan yang berlangsung selama 3 bulan sejak bulan April hingga bulan 

Juni 1945 itu. Penduduk Okinawa yang tewas dilaporkan mencapai 1/3 dari 

populasi penduduk Okinawa saat itu. Kekalahan Jepang pada Perang Dunia 

ll ini membawa Okinawa berada di bawah pendudukan Amerika Serikat. 

Pada tahun 1952 Jepang Secara resmi memperoleh kembali 

kemerdekaannya, namun tidak demikian halnya dengan Okinawa. Okinawa 

dipisahkan dari wilayah-wilayah lainnya di Jepang, padahal Okinawa diakui 

sebagai salah satu wilayah Jepang. Meskipun demikian, secara administratif 

Okinawa tetap berada di bawah kontrol pemerintah militer Amerika Serikat. 

Untuk menghadapi perang Korea (1950-1953), pemerintah militer Amerika 

Serikat yang memiliki kekuasaan politik dan ekonomi secara legal, 

mengambil tanah-tanah dan rumah-rumah rakyat secara paksa untu 

membangun pangkalan militer secara besar-besaran. Pada akhir tahun 1960­ 

an, Okinawa menjadi pangkalan utama dalam menghadapi perang Vietnam 

di mana Amerika Serikat secara aktif turut serta dalam perang tersebut 

Okinawa ikut gegap gempita dibisingkan oleh deru mesin-mesin perang 

Amerika Serikat. 

Sejak berdirinya pangkalan militer Amerika Serikat, bertahun-tahun 

masyarakat Okinawa dengan gigih melakukan aksi-aksi protes, akhirnya 

pendudukan Amerika Serikat di Okinawa secara resmi berakhir pada tanggal 

15 Mei 1972. Namun demikian, berdasarkan perjanjian keamanan Jepang­ 

Ota Masahide. Essays on Okinawa Problems (Okinawa. 2000'), he.16 
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Amerika Serikat, pangkalan-pangkalan militer yang ada tidak ditutup 

melainkan tetap dioperasikan. Pada waktu ketegangan antara Korea Utara 

dan Korea Selatan meningkat di tahun 1990-an, dan pada tahun 2002 terjadi 

tragedi World Trade Centre" di Amerika Serikat yang berlanjut dengan 

merebaknya isu terorisme, Okinawa kembali bersiap-siap, siaga menuju 

persiapan perang. Walau Perang Dunia ll telah selesai, badai perang dingin 

juga telah reda dengan runtuhnya Uni Soviet, bagi Okinawa hal itu tidaklah 

berarti sebagai lahirnya perdamaian, pupusnya penderitaan atau pun 

berakhirnya kesibukan yang berkaitan dengan peperangan 

Kegiatan militer di Jepang tidak hanya berada di Okinawa, melainkan 

juga di beberapa daerah lainnya seperti Kyoto, Tokyo, dan Kanagawa.° 

Namun ironisnya, sekitar 75% dari seluruh kegiatan militer yang ada di 

Jepang terkonsentrasi di Okinawa yang memiliki luas wilayah daratar 

hanyalah 0.6% dari total luas daratan Jepang ini. Militer Amerika Serikat tidak 

hanya meriliki kekuasaan di wilayah darat, melainkan juga di wilayah laut 

dan udara. Akibatnya, masyarakat Okinawa tidak bebas dan tidak maksimal 

menggunakan daratan, perairan atau pun wilayah udara mereka sendiri 

Seorang jurnalis Amerika Serikat menggambarkan situasi Okinawa dengan 

mengatakan bahwa Okinawa-lah yang berada di pangkalan militer Amerika 

Serikat, bukan pangkalan militer Amerika Serikat yang berada di Okinawa.' 

kadansha, op. cit., him.o 

Ou Masahide op. cit.. hlm.237 
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Konsentrasi pangkalan militer Amerika Serikat yang sedemikian 

uasnya di Okinawa merupakan suatu beban yang oleh masyarakat Okinawa 

dirasakan tidak adil dan tidak dapat diterima. Suara bising pesawat, 

kebakaran hutan, kecelakaan an insiden-insiden kriminalitas adalah 

beberapa hal yang masyarakat Okinawa harus hadapi sebagai bagian dari 

kehidupan sehari-hari mereka. Hal-hal tersebut merupakan beberapa 

dampak dari eksistensi pangkalan militer Amerika Serikat 

1.2 Permasalahan 

Dari uraian di atas, permasalahan yang akan dibahas dalam skripsi 

ini adalah apa dampak negatif yang ditimbulkan dari eksistensi pangkalan 

milter Amerika Serikat dalam bidang sosial dan ekonomi di Okinawa, dan 

bagaimana penyelesaian dari permasalahan tersebut. 

1.3 Ruang Lingkup 

Dalam hal ini penulis membatasi permasalahan yaitu pada dampak 

negatif yang itimbulkan dari eksistensi pangkalan militer Amerika Serikat 

dalam bidang sosial dan ekonomi, dan penyelesaiannya. 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dampak negatit yang 

timbul dari keberadaan pangkalan militer Amerika Serikat di Okinawa 

terhadap kehidupan sosial dan ekonomi masyarakat Okinawa dan langkah­ 

langkah penyelesaiannya 

1.5 Metode Penelitian 

Metode yang dipakai dalam penulisan skripsi in adalah metode 

epustakaan bersifat deskriptit analisis, dengan menelaah bahan-bahan dan 

data-data yang didapat dari perpustakaan Universitas Darma Persada, The 

Japan Foundation, perpustakaan Pusat Studi Jepang Universitas Indonesia, 

koleksi pribadi penulis, dan internet 

1.6 Sistematika Penulisan 

Skripsi ini terdiri dari 4 bab. Pada Bab I diuraikan mengenai latar 

belakang masalah, permasalahan, ruang lingkup, tujuan penelitian, metode 

penulisan, dan sistematika penulisan. Bab II berisi uraian latar belakang 

berdirinya pangkalan militer Amerika Serikat di Okinawa, dan deskripsi 

mengenai pangkalan-pangkalan Militer Amerika Serikat. Pada Bab Il 

diuraikan mengenai dampak pangkalan militer Amerika Serikat di bidang 

sosial dan ekonomi. Dari aspek sosial dibahas mengenai keamanan dan 
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enyamanan masyarakat, polusi dan erusakan lingungan, serta 

eistimewaan yudisial militer Amerika Serikat dan kedudukan masyarakat 

Okinawa. Sedangkan dari aspek ekonomi hal-hal yang dibahas yaitu 

pendapatan propinsi Okinawa, lapangan dan tenaga kerja, serta 

pembangunan industri dan tata ruang kota. Selain itu dibahas mengenai 

langkah-langkah penyelesaian masalah pangkalan militer Amerika Serikat ini 

Bab terakhir yaitu Bab IV berisi kesimpulan. 


